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Abstrak  
Learning Analytics (LA) merupakan sebuah metode analisis data pendidikan yang digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai kondisi siswa ataupun pendidikan secara keseluruhan. 
Pemanfaatan LA muncul akibat masifnya pemanfaatan big data di era digital dalam berbagai 
sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan 
mengenai LA, metode yang dipakai pada LA, beberapa contoh praktik LA di berbagai negara, 
tantangan serta strategi penerapan LA di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Narrative Literature Review (NLR). Penelitian ini menyintesis 38 publikasi ilmiah yang 
berkaitan dengan metode dan implementasi LA di berbagai lembaga pendidikan yang 
dipublikasikan dalam rentang waktu 2011-2024 berdasarkan pencarian menggunakan aplikasi 
Publish or Parish dan terindeks pada Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
LA dimengerti sebagai proses pengukuran, pengumpulan, analisis, dan pelaporan data tentang 
siswa dan segala konteksnya. Tujuannya untuk mengoptimalkan pembelajaran serta 
lingkungan belajar. Ada lima metode analisis utama yang digunakan dalam LA. Di beberapa 
negara LA digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang berisiko gagal, mengalokasikan 
sumber daya secara efektif, membantu merumuskan kebijakan pendidikan. Adapun beberapa 
tantangan penerapan LA di Indonesia, yakni lemahnya keamanan siber, risiko penyalahgunaan 
data siswa, infrastruktur teknologi dan sumber daya manusia yang belum memadai, serta 
validitas dan reliabilitas data yang rendah akibat manipulasi data. 
Kata kunci: Big Data Pendidikan, Learning Analytics, Pendidikan di Indonesia, Perencanaan 
Pendidikan 
 

LEARNING ANALYTICS TO IMPROVE THE QUALITY OF EDUCATION IN 
INDONESIA: A LITERATURE REVIEW 

 
Ignatius Rio Praseno 

Yogtakarta State University, Indonesia 
ignatiusrio.2023@student.uny.ac.id  

 
Abstract  
Learning Analytics (LA) is an educational data analysis method used to provide an overview 
of the condition of students or education as a whole. The use of LA emerged due to the massive 
utilization of big data in the digital era in various sectors of life, including education. The 
purpose of the research is to describe LA, the methods used in LA, some examples of LA 
practices in various countries, challenges and strategies for implementing LA in Indonesia. The 
research method used is Narrative Literature Review (NLR). This research synthesized 38 
scientific publications related to LA methods and implementation in various educational 
institutions published in the time span of 2011-2024 based on searches using the Publish or 
Parish application and indexed on Google Scholar. The results show that LA is understood as 
the process of measuring, collecting, analyzing and reporting data about students and their 
contexts. The aim is to optimize learning and the learning environment. There are five main 
analysis methods used in LA. In some countries LA is used to identify students at risk of failure, 
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allocate resources effectively, and help formulate education policy. There are several challenges 
in implementing LA in Indonesia, namely weak cybersecurity, the risk of misuse of student 
data, inadequate technological infrastructure and human resources, and low data validity and 
reliability due to data manipulation.. 
Keywords: Educational Big Data, Education in Indonesia, Educational Planning, Learning 
Analytics 

 
Pendahuluan 

Era digital membawa banyak perubahan dalam kehidupan manusia. Perkembangan 
teknologi dalam segala bidang kehidupan manusia berkembang begitu pesat. Pengumpulan 
informasi dan data menjadi penting peranannya untuk memaksimalkan efektivitas  
pemanfaatan teknologi. Data kini dipandang bukan hanya sekedar sebagai informasi biasa, 
melainkan sebuah aset berharga. Bahkan  Clive Humby,  seorang matematikawan dan 
pengusaha Inggris, menyebut data sebagai “minyak baru”, artinya data dapat dikumpulkan, 
diolah, untuk dimanfaatkan dalam banyak hal, seperti dalam digital marketing, peningkatan 
layanan sosial, pertimbangan pembuatan kebijakan, pengembangan teknologi, dan banyak lagi 
(Batty, 2022). Akumulasi data, termasuk data pribadi seperti aktivitas komunikasi, belanja, 
perjalanan, ketertarikan konten media sosial, telah menghasilkan gudang informasi yang sangat 
besar yang dapat mengungkapkan karakteristik individu, preferensi, dan perilaku individu yang 
kemudian dapat digunakan dalam berbagai hal (Altuglu dkk., 2023). Oleh karena itu, lembaga 
atau perusahaan yang menguasai data pribadi konsumen atau masyarakat, tentu memiliki 
kekuatan besar untuk membaca pola atau tren yang sedang terjadi.  

Istilah “Big Data” kemudian muncul sebagai frasa untuk menggambarkan fenomena 
pengumpulan data yang begitu besar dan kompleks serta terus bertambah dan tidak dapat 
diproses secara efektif menggunakan metode pengolahan data tradisional (Novrizal & Prasojo, 
2023). Data-data yang terkumpul adalah data terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur 
yang dihasilkan dari berbagai sumber secara real time. Data-data ini kemudian digunakan oleh 
berbagai pihak untuk mengungkap pola, tren, dan korelasi melalaui berbagai proses analisis, 
sehingga memungkinkan pengambilan keputusan dan perencanaan strategis yang lebih baik. 
Berbagai sektor industri dan layanan masyarakat kemudian memanfaatkan big data untuk 
meningkatkan efisiensi, pengambilan keputusan, dan inovasi, termasuk di dalamnya sektor 
pendidikan (Rahul dkk., 2023).  

Salah satu pemanfaatan big data dalam sektor pendidikan adalah dengan Learning 
Analytics (LA). Learning analytics adalah proses pengumpulan, pengukuran, analisis, dan 
pelaporan data tentang siswa dan konteknya, dengan tujuan untuk memahami dan 
mengoptimalkan proses pembelajaran dan lingkungan belajar (Siemens, 2013). Learning 
Management System (LMS) menjadi salah satu sumber data LA yang memungkinkan 
pengumpulan dan analisis data siswa dalam jumlah besar secara efektif (Chihab dkk., 2023). 
Dengan menggunakan LA, pendidik dapat memperoleh wawasan tentang perilaku dan kinerja 
siswa, memungkinkan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, 
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi (Bhanumathi S dkk., 2023). 

Perkembangan LA begitu pesat semenjak dipopulerkan oleh George Siemens, salah 
seorang pendiri The Society for Learning Analytics Research (SoLAR) di tahun 2011. LA 
tumbuh sebagai suatu bidang ilmu tersendiri yang berfokus pada pemahaman dan optimasi 
proses belajar mengajar melalui analisis data. Perkembangan awal LA menitikberatkan pada 
pemanfaatan data, komputasi, dan sistem. Tetapi seiring waktu, LA ini semakin terintegrasi 
dari penelitian pendidikan, sosiologi, filsafat, dan ilmu pembelajaran guna memperluas 
cakupan dan memperdalam pemahaman tentang menciptakan efektivitas proses pembelajaran 
(Lodge dkk., 2024).  
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Setelah hampir dua dekade perkembangannya, LA semakin banyak dirasakan manfaatnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Batuchina dkk. (2022) mengungkapkan bahwa LA 
memberdayakan guru untuk membuat keputusan pedagogis yang tepat berbasiskan data siswa, 
meningkatkan efektivitas pengajaran, dan meningkatkan partisipasi serta prestasi siswa. Selain 
itu, LA membantu lembaga-lembaga pendidikan mengoptimalkan penggunaan teknologi, 
mengurangi risiko putus sekolah, dan meningkatkan retensi siswa dengan mengidentifikasi 
siswa yang berisiko dan memungkinkan intervensi tepat waktu (Hernández-de-Menéndez dkk., 
2022).  

Namun sayangnya, implementasi LA di Indonesia begitu minim, termasuk penelitian dan 
kajian ilmiah yang ada (Kharis & Zili, 2022). Padahal, semenjak pandemi Covid-19, 
pembelajaran online marak diterapkan. Tentunya data siswa banyak diperoleh melalui Learning 
Management System (LMS) atau pun melalui aneka platform belajar online. Data-data ini 
dapat digunakan untuk menganalisis kondisi, tingkat retensi, dan perilaku siswa. Beberapa 
lembaga pendidikan di Indonesia, terutama perguruan tinggi telah mencoba menerapkan LA. 
Misalnya, LA digunakan untuk menganalisis gaya belajar mahasiswa untuk memberikan 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi mahasiswa (Sukmo Wardhono dkk., 2022), 
(Surahman dkk., 2019). Selain itu,  LA juga digunakan untuk berbagai keperluan, misalnya 
menganalisis pengaruh latar pendidikan orang tua terhadap hasil belajar mahasiswa (Tiur Maria 
dkk., 2023),  mengembangkan program atau media pembelajaran (Zaki dkk., 2020), 
menganalisis aneka data yang ada di berbagai platform LMS (Hadisoebroto & Subandoro, 
2022), (Suwawi dkk., 2021), (Yulianto dkk., 2018), (Yunita dkk., 2021).  

Fenomena di atas menunjukkan bahwa Indonesia pun telah berusaha menerapkan LA 
dalam proses pembelajaran, meskipun masih dalam tahap awal. Beberapa kajian pustaka 
(literature review) mengenai LA dalam konteks mendorong implementasi LA di Indonesia juga 
menunjukkan hal serupa. Suhartono (2017) melalui kajian literatur sistematis telah 
mengungkapkan berbagai metode, manfaat, dan tantangan dalam implementasi LA di tingkat 
perguruan tinggi. Sementara itu, Kharis & Zili (2022) dalam kajiannya mengungkapkan 
banyaknya dipgital footprint (jejak digital) dapat digunakan untuk Educational Data Mining 
(EDM) dan LA dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Namun kedua kajian literatur 
tersebut belum memberikan uraian yang spesifik mengenai tantangan dan strategi jika LA 
diterapkan di Indonesia. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan kajian yang 
lebih komprehensif dan terbarukan mengenai LA, beserta penerapannya di berbagai negara 
maju maupun berkembang, serta tantangan dan strategi LA yang bisa diimplementasikan di 
Indonesia. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Literature Review (NRL). Narrative 
Literature Review adalah jenis tinjauan pustaka yang memiliki peran penting dalam penelitian 
ilmiah. Narrative Literature Review bertujuan untuk memberikan sintesis menyeluruh tentang 
topik yang sedang dibahas. NLR memungkinkan penulis untuk menginterpretasikan temuan-
temuan yang berbeda dan menarik kesimpulan berdasarkan perspektif yang lebih luas 
(Baumeister & Leary, 1997). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi, menilai, dan menyintesis berbagai hasil penelitian yang relevan, sehingga 
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai topik yang sedang diteliti.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari publikasi-publikasi ilmiah 
yang dipilih berdasarkan relevansi dan kontribusinya terhadap topik Learning Analytics. Proses 
pencarian publikasi menggunakan aplikasi Publish or Perish yang terindeks pada Google 
Scholar yang diterbitkan dalam rentang waktu 2011-2024, dengan pertimbangan 
perkembangan LA muncul di awal 2011. Kata kunci yang digunakan pada proses antara lain 
"learning analytics", "educational data mining", “implementation of Learning Analitycs”, dan 
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"masalah pendidikan di Indonesia". Terdapat sebanyak 63 publikasi ilmiah yang dipilih 
berdasarkan identifikasi judul dan abstrak, namun pada proses penilaian berdasarkan 
kesesuaian isi dipilih 38 publikasi yang digunakan untuk disintesis dalam penelitian ini.  

Analisis data dilakukan melalui proses sintesis literatur yang melibatkan 
pengidentifikasian tema-tema utama yang muncul dari berbagai publikasi yang telah 
dikumpulkan. Proses ini meliputi pembacaan kritis setiap publikasi untuk mengidentifikasi 
bagaimana LA diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, serta bagaimana teknologi ini 
dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi dalam sistem pendidikan di Indonesia. 
Data yang diperoleh dari publikasi-publikasi ini kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 
mengidentifikasi tren, kesenjangan penelitian, serta implikasi praktis dari penggunaan LA. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Definisi Learning Analytics 

Sebelum memahami learning analytics, perlu dipahami dahulu mengenai makna dari kata 
analitik. Analitik (analitics) berbeda dengan analisis (analysis). Berdasarkan Cambridge 
Dictionary analisis didefinisikan sebagai tindakan mempelajari atau memeriksa sesuatu secara 
mendetail, untuk menemukan atau memahami lebih lanjut tentang hal tersebut. Sementara 
analitik didefinisikan sebagai sebuah proses di mana komputer memeriksa informasi 
menggunakan metode matematika untuk menemukan pola yang berguna. Jadi jelas bahwa 
analitik merupakan suatu teknik serta metode statistik (atau matematika) untuk menganalisis 
data dengan bantuan teknologi yang tujuannya menghasilkan informasi yang dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan atau memecahkan masalah. Maka LA pun selalu berkaitan 
dengan analisis data menggunakan metode statistik dengan bantuan berbagai perangkat.  

Learning Analytics didefinisikan secara beragam oleh berbagai ahli semenjak 
kemunculannya. Definisi yang paling dasar dan sering digunakan adalah definisi yang 
diutarakan oleh Siemens (2013) yakni LA adalah proses pengukuran, pengumpulan, analisis, 
dan pelaporan data tentang siswa dan konteks pembelajaran siswa, yang bertujuan untuk 
memahami dan mengoptimalkan proses belajar. Definisi ini menekankan pada aspek teknis dan 
analitis dari pengelolaan data siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.  Namun, LA 
sebenarnya tidak hanya tentang analisis data, tetapi juga mencakup penggunaan hasil analisis 
tersebut untuk mendukung keputusan dalam pendidikan. LA dapat dilihat sebagai jembatan 
antara analisis big data dan keputusan strategis dalam pendidikan, di mana data digunakan 
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan adaptif bagi siswa 
(Siemens & Long, 2011). 

Sementara itu, Ferguson (2012) berpendapat bahwa LA juga harus dipandang sebagai alat 
untuk memahami interaksi sosial dan kolaboratif dalam konteks pendidikan. LA dapat 
memberikan informasi mengenai cara siswa berinteraksi dengan materi pembelajaran, sesama 
siswa, dan guru, serta bagaimana interaksi ini mempengaruhi hasil belajar. Dalam konteks ini,  
LA digunakan untuk menganalisis dimensi sosial dalam proses pembelajaran dan optimalisasi 
lingkungan belajar secara holistik. Aliran ini kemudian melahirkan suatu pendekatan dalam 
LA, yakni Social Learning Analytics (SLA). SLA secara khusus berfokus pada aspek sosial 
pembelajaran, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis proses pembelajaran 
sosial siswa, terutama di lingkup pembelajaran online (Kaliisa dkk., 2022). Data interaksi siswa 
yang terkumpul kemudian dapat dianalisis untuk memberikan informasi mengenai interaksi 
sosial siswa. Informasi ini dapat digunakan untuk memprediksi pola interaksi sosial siswa dan 
mengidentifikasi siswa yang berisiko terisolasi secara sosial. 

LA juga dapat didefinisikan sebagai pengumpulan rekam jejak digital siswa. Grover & 
Korhonen (2017) mengatakan bahwa LA merupakan proses mengumpulkan jejak digital yang 
ditinggalkan oleh siswa dan menggunakan jejak tersebut untuk meningkatkan pembelajaran. 
Jejak digital dapat berupa data interaksi antara guru dan siswa, penilaian diskusi, nilai tugas, 
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hasil ujian, kehadiran, frekuensi akses materi, dan lainnya. Semakin banyak jejak digital yang 
terkumpul, semakin banyak informasi yang dapat diperoleh dan dianalisis (Kharis & Zili, 
2022). 

Komponen inti dari LA pengumpulan data, analisis, pelaporan, dan tindakan (gambar 1). 
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan dari proses pembelajaran, meliputi informasi 
tentang siswa, lingkungan belajar, interaksi, dan hasil pembelajaran. Analisis merupakan 
proses mengubah data tersebut menjadi informasi yang dapat digunakan melalui algoritme dan 
teknik statistik. Sementara laporan merupakan rangkuman hasil analisis dalam bentuk yang 
mudah dipahami seperti tabel dan grafik. Tindakan adalah hasil akhir dari proses ini, di mana 
intervensi dan keputusan diambil berdasarkan laporan untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 
Keberhasilan analisis pembelajaran sangat bergantung pada tindakan yang diambil berdasarkan 
wawasan yang dihasilkan (Mougiakou dkk., 2023). Komponen-komponen ini dikombinasikan 
untuk memberikan informasi tentang perilaku siswa, pola belajar, dan konteks pendidikan, 
yang dapat digunakan untuk memprediksi hasil pelajar dan mempersonalisasi pembelajaran 
(Durak & Çankaya, 2023).  

 
Gambar 20. Komponen-komponen LA (Mougiakou dkk., 2023). 

Dengan memanfaatkan big data pendidikan, LA dapat mengidentifikasi potensi masalah 
pendidikan yang terjadi dan memberikan solusi yang efektif, sehingga meningkatkan kinerja 
siswa, menumbuhkan motivasi, kolaborasi, dan partisipasi siswa. Lembaga pendidikan 
menggunakan LA untuk berbagai tujuan, termasuk meningkatkan hasil siswa, mengoptimalkan 
teknologi pendidikan, mengurangi tingkat putus sekolah, dan meningkatkan proses belajar 
mengajar (Hernández-de-Menéndez dkk., 2022). LA memungkinkan institusi lembaga 
pendidikan untuk menjadi lebih proaktif dengan mengidentifikasi siswa sehingga mampu 
mengatasi masalah-masalah siswa secara tepat. 

Oleh karena itu, maka LA dapat dimengerti sebagai bidang yang mengkaji berbagai proses  
pengukuran, pengumpulan, analisis, dan pelaporan data tentang siswa dan konteks 
pembelajarannya dengan tujuan meningkatkan efektivitas pembelajaran. LA memanfaatkan 
big data pendidikan, termasuk jejak digital siswa dari LMS ataupun platform lain, untuk 
kemudian dianalisis dan divisualisasikan. Selain menekankan pada aspek teknis dan analitis, 
LA juga berfungsi sebagai alat untuk mendukung pengambilan keputusan strategis dalam 
pendidikan, dengan tujuan menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, efektif dan 
adaptif. Sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran 
secara holistik. 

 
Learning Analytics dan Educational Data Mining (EDM) 

Pembahasan mengenai LA, tidak pernah bisa lepas dari EDM. Kedua istilah ini saling 
terkait satu sama lain, dan sering kali istilah-istilah ini digunakan secara tumpang tindih. 
Pasalnya secara sekilas, kedua bidang ini memiliki tujuan yang sama, yakni memanfaatkan 
data pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Kharis & Zili, 2022). Kesamaan 
tersebut juga tampak dalam pendekatan yang digunakan, yakni memanfaatkan teknik statistik 
dan analisis data untuk memberikan gambaran pola dari data yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber data.  

Kesamaan antara EDM dan LA tidak bisa dipisahkan secara historis. EDM lebih dahulu 
muncul sebelum LA. EDM mulai populer sejak tahun 2000-an. Kemunculan EDM tidak lepas 
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dari maraknya data mining yang digunakan oleh dunia bisnis pada tahun 1990-an. Data Mining 
dalam konteks pendidikan sendiri pada awalnya muncul sebagai suatu upaya untuk 
menganalisis data dengan teknik statistik, matematika, artificial intelligent, dan machine 
learning untuk mencari pola atau informasi pada data-data pendidikan dalam skala besar 
(Kharis & Zili, 2022). Komunitas peneliti EDM kemudian didirikan pada tahun 2005. EDM 
yang berkembang melahirkan berbagai bidang analitik data pendidikan, salah satunya adalah 
LA. LA muncul pada 2011, yang sebagian anggota komunitasnya adalah anggota EDM (Cerezo 
dkk., 2024).  Komunitas-komunitas tersebut memiliki minat yang sama dalam pendekatan 
analitik data untuk penelitian pendidikan, dan memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan 
praktik pendidikan (Baker & Siemens, 2014). 

Terlepas dari kesamaan antara keduanya, LA dan EDM memiliki karakteristik dan fokus 
yang berbeda.  Baker & Siemens (2014) mengatakan bahwa LA dan EDM memiliki beberapa 
perbedaan utama. EDM cenderung lebih fokus pada penggunaan metode analisis data yang 
otomatis, sementara LA lebih menekankan pada pentingnya interpretasi data oleh manusia. 
Dari segi pendekatan, EDM memiliki fokus yang lebih reduksionis, memusatkan perhatian 
pada elemen-elemen kecil dan spesifik, sedangkan LA mengambil pendekatan yang lebih 
holistik, melihat gambaran yang lebih luas dalam konteks pendidikan. Dalam hal adaptasi dan 
intervensi, EDM lebih mengutamakan adaptasi otomatis dalam proses pembelajaran, 
sementara LA lebih mendukung peran intervensi manusia. Topik penelitian juga membedakan 
keduanya; EDM sering kali lebih fokus pada aspek-aspek langsung dari pembelajaran, seperti 
pengungkapan informasi-informasi yang tersembunyi, sedangkan LA lebih tertarik pada aspek 
pendidikan yang lebih luas, seperti analisis jaringan sosial dan analisis diskursus.16 Metodologi 
yang digunakan juga bervariasi, dengan EDM lebih sering menggunakan metode seperti 
penemuan struktur dan penambangan hubungan, sementara LA lebih menonjol dalam 
penggunaan analisis teks dan diskursus.  

Secara umum, LA bertujuan untuk memahami dan mengoptimalkan proses pembelajaran 
dengan menggunakan data untuk mendukung pengambilan keputusan dalam pendidikan. 
Fokus utama LA adalah memberikan informasi yang membantu guru atau sekolah untuk 
meningkatkan pengalaman belajar siswa. Pendekatan yang digunakan dalam LA cenderung 
lebih deskriptif dan eksploratif, sistem analisis statistik pun lebih sederhana dan biasanya hanya 
disajikan dalam visualisasi data (Kaur & Dahiya, 2023). LA sendiri sering kali digunakan untuk 
menyediakan informasi real-time guna memberikan intervensi atau tindakan langsung pada 
siswa dalam pembelajaran. 

Berbeda halnya dengan LA, EDM lebih menekankan pada pengembangan dan penerapan 
metode statistik serta algoritma machine learning untuk menemukan pola tertentu dalam data 
pendidikan. Tujuan utama EDM adalah untuk mengidentifikasi dan memahami hubungan yang 
kompleks dalam data, yang dapat digunakan untuk memprediksi hasil belajar, mengenali 
kesulitan belajar siswa, atau mengembangkan model pembelajaran yang adaptif (Cerezo dkk., 
2024). Metode yang digunakan dalam EDM biasanya lebih canggih dan melibatkan analisis 
yang mendalam, seperti klasifikasi, clustering, dan regresi (Baker & Siemens, 2014). 

Singkatnya, perbedaan utama antara LA dan EDM terletak pada tujuan dan metode yang 
digunakan. LA berfokus pada pengambilan keputusan pendidikan yang lebih praktis dan 
langsung, sementara EDM berfokus pada analisis data yang lebih mendalam untuk menemukan 
pola dan mengembangkan model prediktif yang kompleks (Kaur & Dahiya, 2023). Kedua 
bidang ini, meskipun berbeda, saling melengkapi, di mana temuan EDM dapat digunakan 

                                                
16 Sebuah metode untuk menganalisis struktur teks atau ucapan yang lebih panjang dari satu kalimat, dengan 
mempertimbangkan konten linguistik dan konteks sosiolinguistiknya (The Oxford English Dictionary) 
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dalam LA untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, dan data dari LA dapat 
memperkaya analisis dalam EDM. 

 
Siklus Learning Analytics 

Sebagai sebuah bidang studi yang berkembang pesat, beberapa ahli telah mengkaji dan 
merumuskan beberapa siklus dari LA. Clow (2012) misalnya, membagi LA dalam empat 
siklus, yakni siswa, data, metrik, dan intervensi. Clow menjelaskan siklus pertama-tama 
dimulai dari siswa, artinya siswa ini yang akan menjadi sumber data. Siklus selanjutnya adalah 
metrik. Pada siklus ini pengumpulan data terkait siswa dilakukan, seperti data demografis, data 
aktivitas siswa, postingan forum, dan hasil belajar. Data ini kemudian diproses menjadi metrik 
atau analitik yang memberikan wawasan tentang gambaran proses pembelajaran, seperti 
visualisasi, dashboard, daftar siswa yang berisiko, atau perbandingan hasil dengan 
pembelajaran sebelumnya. Siklus berlanjut dengan penggunaan metriks untuk memicu 
intervensi, misalnya dashboard yang memungkinkan siswa membandingkan aktivitas tiap 
siswa dengan teman sekelas atau intervensi personal oleh guru kepada siswa yang berisiko 
tinggi gagal dalam pelajaran.  

Sementara itu, Mougiakou dkk., (2023) mengungkapkan bahwa LA adalah proses siklus. 
Siswa menghasilkan data yang dapat diproses menjadi metrik dan dianalisis untuk mencari 
pola atau gambaran tertentu, misalnya gambaran mengenai keberhasilan siswa, kelemahan, 
kinerja pribadi atau kinerja kelompok, hingga kebiasaan belajar siswa. Pada akhirnya guru 
dapat memberikan "intervensi" berdasarkan data yang dianalisis, dan proses tersebut kemudian 
berulang kembali. Mougiakou dkk membagi LA dalam 5 siklus, yakni menangkap data (data), 
membuat metrik (metrics), menganalisis data (analysis), mendapatkan wawasan baru (insight), 
dan menindaklanjuti (action). Kelima tahapan siklus tersebut dapat diamati pada gambar 2.  

 
Gambar 21. Siklus LA menurut Mougiakou dkk., (2023) 

 
 

Metode Analisis dalam Learning Analytics 
Dalam LA, berbagai metode analisis digunakan untuk menangkap, mengukur, dan 

menganalisis data dari berbagai sumber, seperti platform e-learning, alat penilaian, dan LMS. 
Terdapat berbagai metode analisis yang digunakan, masing-masing dengan pendekatan dan 
aplikasi yang berbeda tergantung pada data dan tujuan analisisnya. Oleh karena itu, terdapat 
begitu banyak jenis analisis yang digunakan dalam LA. Dari sekian banyak metode analisis 
yang ada berdasarkan tingkatan kompleksitas dan tujuannya, ada empat jenis analisis yang 
biasanya digunakan dalam LA, yakni analisis deskriptif, analisis diagnostik, analisis prediktif, 
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dan analisis preskriptif (gambar 3) (Hantoobi dkk., 2021), (Mougiakou dkk., 2023). Selain 
keempat analisis tersebut, ada satu analisis yang cukup sering digunakan, yakni Sosial Network 
Analysis atau analisis jejaring sosial (Olivares dkk., 2019).  

Pertama, analisis deskriptif. Analisis ini adalah analisis yang paling dasar dan umum yang 
digunakan dalam LA. Tujuan analisis deskriptif adalah untuk menggambarkan data yang ada, 
memberikan gambaran umum tentang perilaku belajar siswa atau pola yang terjadi dalam 
pembelajaran (Hantoobi dkk., 2021). Misalnya, analisis ini dipakai untuk mengidentifikasi 
tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran online, mulai dari frekuensi login, waktu yang 
dihabiskan untuk mengerjakan tugas, atau jumlah posting komentar di forum diskusi. Data ini 
kemudian diolah dalam statistik dasar seperti mean, median, dan modus, dan kemudian 
disajikan dalam visualisasi data seperti grafik batang atau histogram untuk membantu guru 
memahami pola-pola umum tertentu dari siswa atau dari pembelajaran yang berlangsung. 
Analisis deskriptif berusaha menjawab pertanyaan, “Apa yang telah terjadi?”(Mougiakou dkk., 
2023).  

Kedua, analisis diagnostik. Analisis diagnostik adalah analisis yang bertujuan untuk 
memahami penyebab terjadinya pola-pola yang dihasilkan dari analisis deskriptif (Bao dkk., 
2021). Misalnya, jika analisis deskriptif menunjukkan bahwa beberapa siswa memiliki hasil 
yang rendah dalam tugas tertentu, analisis diagnostik dapat digunakan untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil tersebut. Proses analisis ini dapat memerlukan 
berbagai data tambahan seperti riwayat studi siswa, kondisi psikologis, sosial, ekonomi, 
bahkan latar belakang keluarga. Tujuan akhirnya dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi 
penyebab dari pola tertentu terjadi, sehingga guru dapat diambil tindakan yang tepa 
(Mougiakou dkk., 2023)t. Pertanyaan yang dicoba dijawab pada analisis ini adalah, “Mengapa 
hal itu terjadi?” 

Ketiga, analisis prediktif. Tujuan dari analisis ini adalah memprediksi kemungkinan 
keberhasilan siswa dan pembelajaran di masa depan berdasarkan data-data yang ada. Metode-
metode yang biasanya digunakan dalam analisis ini antara lain analisis regresi, decision tree, 
atau machine learning,. Metode-metode tersebut digunakan untuk mengidentifikasi pola dalam 
data yang dapat menunjukkan prediksi hasil di masa depan, misalnya prediksi keberhasilan 
siswa dalam pembelajaran, dan juga risiko drop-out (Hantoobi dkk., 2021). Pertanyaan yang 
hendak dijawab dalam analisis ini adalah “Apa yang mungkin terjadi?” 

Keempat, analisis preskriptif. Tujuan dari analisis preskriptif adalah memberikan 
rekomendasi mengenai tindaklanjut yang harus diambil untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Metode ini menggabungkan data dari analisis deskriptif, prediktif, dan diagnostik untuk 

Gambar 22. Gambar 3. Tingkatan Metode Analisis dalam LA (Hantoobi dkk., 2021) 
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memberikan rekomendasi yang konkret kepada guru ataupun siswa untuk melakukan 
perbaikan. Rekomendasi tersebut dapat berupa perubahan dalam metode mengajar, 
penyesuaian materi ajar, atau saran intervensi yang paling efektif untuk beberapa siswa yang 
memiliki masalah tertentu. Dengan kata lain, analisis preskriptif membantu guru menentukan 
tindakan terbaik yang harus dilakukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran (Hantoobi 
dkk., 2021). Pertanyaan yang dijawab dalam analisis ini adalah  “Apa yang harus saya 
lakukan?”  

Kelima, Sosial Network Analysis (SNA). Analisis ini digunakan untuk menganalisis 
interaksi sosial dalam pembelajaran, terutama dalam lingkungan belajar online. SNA bertujuan 
untuk memvisualisasikan dan menganalisis pola interaksi antarsiswa dan interaksi antara siswa 
dan guru (Saqr & Alamro, 2019). Misalnya, SNA digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang 
paling berpengaruh, siswa yang mungkin terisolasi, bahkan siswa dengan masalah interaksi 
sosial. Dengan bantuan SNA, guru dapat menciptakan  pembelajaran yang lebih kolaboratif. 
SNA juga dapat menjadi instrumen dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif 
dan memfasilitasi kebutuhan siswa secara sosial. Pertanyaan yang dijawab dalam analisis ini 
adalah, “Bagaimana pola interaksi soaial yang ada?” 
 
Implementasi Learning Analytics di Berbagai Negara 

Implementasi analisis pembelajaran (LA) sangat bervariasi di berbagai negara, tergantung 
pada kebutuhan dan  tantangan di setiap negara, termasuk faktor budaya, ekonomi, sosial, dan 
kesiapan sumber daya. Misalnya penelitian di Amerika latin yang dilakukan oleh Hilliger dkk. 
(2024) mengungkap bahwa LA diterapkan untuk mengatasi kesenjangan kualitas pendidikan 
di berbagai daerah dan tingkat putus sekolah. Selain itu, Salas-Pilco & Yang (2020) 
mengungkapkan bahwa di beberapa negara di Amerika Latin, seperti Brasil, Ekuador, Meksiko, 
dan Uruguay menerapkan LA di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari tingkat pendidikan 
dasar hingga tingkat pendidikan tinggi. Penerapan LA tersebut juga didukung dengan 
pengembangan kerangka hukum untuk privasi data.  

Di negara-negara berkembang lain seperti Mesir, Mahmoud dkk. (2022) LA dipandang 
sebagai suatu solusi yang potensial untuk mengatasi manajemen kelas dan peserta didik. 
Pasalnya pembagian kelas yang tidak proporsional (cenderung ramai) dan ketidakmampuan 
sekolah untuk mengidentifikasi kemajuan siswa menjadi masalah yang terjadi di sebagian besar 
sekolah di Mesir. Perkembangan implementasi LA di Mesir dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain budaya organisasi, aksesibilitas data, dan infrastruktur. Faktor-faktor itu nyatanya 
mempengaruhi kesadaran pemangku kepentingan dan para pemerhati pendidikan dalam 
mengimplantasikan LA untuk kemajuan pendidikan.  

Salah satu penelitian di Cina yang dilakukan oleh Fan dkk. (2021) mengungkapkan 
penggunaan sebuah metode LA melalui MOOC dalam pembelajaran di Flipped Classroom. 
Metode LA ini berhasil mengidentifikasi ini ada 4 jenis taktik pembelajaran yang digunakan 
oleh siswa yakni, berorientasi pada pencarian, berorientasi pada materi pembelajaran dan 
penilaian, berorientasi pada materi pembelajaran, dan berorientasi pada penilaian. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa LA mampu membuat pembelajaran selaras dengan kebutuhan 
pembelajaran masing-masing siswa. Sementara itu, dalam skala Asia, penerapan LA masih 
berada di tahap awal, dengan fokus untuk mengurangi angka putus sekolah dan meningkatkan 
pengalaman belajar pada level pendidikan tinggi (Li dkk., 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh Ifenthaler (2021) menjabarkan penerapan LA di Jerman 
melalui Teachers’ Diagnostic Support System (TDSS). TDSS dikembangkan oleh peneliti di 
Universitas Hohenheim di Stuttgart, TDSS membantu guru menyesuaikan pembelajaran 
dengan kebutuhan siswa yang beragam. Fokus utama dalam pengembangan sistem ini adalah 
guru dan siswa. Fitur utama TDSS adalah pengumpulan data. TDSS memungkinkan 
pengumpulan data tentang (1) karakteristik pribadi siswa (misalnya pengetahuan dan 
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kompetensi spesifik domain, karakteristik motivasi emosional), (2) deskripsi karakteristik 
instruksional (misalnya karakteristik konten pembelajaran), dan (3) pengalaman belajar dan 
kemajuan belajar siswa (misalnya minat situasional terhadap materi pelajaran, pengetahuan 
aktual tentang topik tersebut). TDSS memungkinkan guru mengumpulkan, mengambil, dan 
menganalisis data selama dan setelah pembelajaran. 

Terlepas dari berbagai manfaat yang dirasakan, ada tantangan yang dirasakan pada 
penerapan LA. Pertama, tantangan dalam masalah pengumpulan data dan pemanfaatan data 
yang efektif. Kualitas data yang buruk dan proses validasai yang tidak akurat dapat secara 
menghambat efektivitas sistem LA (Alzahrani dkk., 2023). Kedua, masalah privasi data juga 
merupakan faktor penting dalam implementasi LA. Mengingat bahwa LA melibatkan 
pengumpulan data pribadi siswa, terdapat kekhawatiran terkait privasi dan keamanan data. 
Penjaminan bahwa data dilindungi dan digunakan sesuai dengan regulasi privasi menjadi 
tantangan besar bagi institusi-institusi pendidikan (Aguerrebere dkk., 2022), (Nouri dkk., 
2019), (Suhartono, 2017). Ketiga, kurangnya infrastruktur teknologi seringkali juga menjadi 
penghambat dalam pengimplementasian LA (Klein dkk., 2019). Volume data yang besar dan 
proses analitik secara real-time tentu membutuhkan infrastruktur teknologi yang canggih yang 
dapat memproses data secara tepat dan akurat. Keempat, penerapan LA sering kali 
membutuhkan dukungan organisasi, termasuk adanya struktur, kebijakan, proses, dan 
kepemimpinan yang baik. Budaya organisasi yang menolak perubahan, di mana para 
pemangku kepentingan ragu-ragu untuk merangkul teknologi baru karena kurangnya 
pemahaman atau ketakutan akan perubahan, dapat menghambat penerapan LA (Alzahrani dkk., 
2023). Tanpa komitmen organisasi yang kuat, implementasi LA dapat gagal. Kelima, kesiapan 
sumber daya manusia. SDM yang mumpuni, terutama dari para teknisi dan guru sangat 
diperlukan dalam LA. Kurangnya kemampuan literasi data para dan teknisi, dapat menghambat 
penggunaan alat-alat analisis (Leitner dkk., 2019).  

 
Tantangan Penerapan LA di Indonesia 

LA merupakan inovasi pendidikan yang menarik untuk diterapkan di Indonesia. 
Mengingat Indonesia adalah negara yang besar, dengan berbagai big data di sistemnya, tentu 
memerlukan suatu alat untuk dapat membuat pemetaan yang presisi dan valid sebagai 
pertimbangan dalam membuat program dan kebijakan pendidikan. Indonesia yang dikenal 
dengan kecarutmarutan pendidikannya, telah membuat masyarakat pesimis akan harapan agar 
Indonesia bisa memiliki kualitas pendidikan kelas dunia. Salah satu penyebabnya adalah 
ketidakpiawaian pemerintah dan pihak sekolah dalam menyusun dan melihat kebutuhan siswa. 
Maka LA dapat menjadi salah satu solusi guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Namun, penerapan LA di Indonesia tentunya memiliki beberapa tantangan. Pertama, 
kondisi keamanan siber di Indonesia belum optimal. Hal ini ditandai masih banyak kejahatan 
siber di Indonesia, terutama penggunaan data personal untuk melakukan penipuan, phishing , 
pencurian data, dsb (Daeng dkk., 2023). Oleh karena itu, baik sekolah maupun pemerintah 
perlu untuk memastikan privasi dan keamanan data siswa agar tidak disalahgunakan oleh 
pihak-phak yang tidak bertanggung jawab. Isu tentang privasi data memang menjadi masalah 
utama dalam penerapan LA di berbagai negara.  

Kedua, masalah ketersediaan akses internet dan infrastruktur teknologi yang memadai. 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kesulitan tersendiri dalam membangun 
infrastruktur jaringan telekomunikasi. Hasilnya, ada kesenjangan teknologi di daerah-daerah 
maju dan di daerah-daerah terpencil. Kesenjangan juga terjadi karena perbedaan harga akses 
layanan yang terlampau mahal untuk daerah 3T jika dibandingkan dengan kota-kota besar 
(Jayanthi & Dinaseviani, 2022). Mengingat LA hanya dapat dilakukan jika teknologi juga 
sudah memadai, maka penting untuk memastikan layanan teknologi dan akses internet 
memadai untuk keberhasilan implementasi.  
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Ketiga, masalah kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Karena LA relatif baru 
dalam bidang pendidikan, maka baik pendidik, tenaga kependidikan, pemimpin lembaga 
pendidikan, dan pembuat kebijakan perlu dibekali dan membekali diri dengan kompetensi-
kompetensi yang dibutuhkan. Perlu pula untuk merekrut tenaga-tenaga ahli dalam bidang LA 
untuk memastikan implementasi LA berjalan sebagaimana mestinya. Pasalnya banyak guru di 
Indonesia belum memiliki keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan teknologi 
informasi secara maksimal. Hal ini diperparah dengan manajemen teknologi yang masih belum 
optimal di sekolah-sekolah (Doringin & Oktriono, 2019).  

Keempat, kurangnya validitas dan reliabilitas data pendidikan. Fenomena manipulasi data 
pendidikan adalah permasalahan yang cukup sering terjadi. Berbagai macam tuntutan, seperti 
akreditasi, sistem zonasi, dan penjaminan mutu, membuat sekolah atau oknum guru melakukan 
manipulasi, agar sekolah atau murid terlihat “berkualitas”. Manipulasi data yang terjadi berupa 
manipulasi nilai, data siswa, dan pelaporan dana (Magdalena dkk., 2020), (Widyastuti, 2020). 
Manipulasi-manipulasi ini tentunya sangat berbahaya ketika LA diterapkan. Manipulasi 
mengakibatkan hasil analisis pada LA menjadi tidak akurat, sehingga menghasilkan 
rekomendasi yang tidak tepat sasaran pula.  

 
Strategi Implementasi Learning Analytics di Indonesia 

Guna menghadapi berbagai tantangan di atas, diperlukan strategi implementasi yang 
komprehensif dan kontekstual agar dapat mengakomodasi kondisi pendidikan di Indonesia. 
Strategi implementasi LA di Indonesia tentu harus mempertimbangkan berbagai faktor penting, 
termasuk kesiapan infrastruktur, kompetensi guru dan tenaga pendidikan, serta kebijakan 
pendidikan yang mendukung inovasi teknologi. 

Pertama, peningkatan infrastruktur teknologi pendidikan. Penting untuk memastikan 
bahwa infrastruktur teknologi, seperti jaringan internet yang stabil dan perangkat keras yang 
memadai, tersedia di seluruh institusi pendidikan (Ritonga & Desrani, 2022). Infrastruktur 
menjadi dasar untuk penerapan LA secara optimal. Pemerintah dan penanggung jawab 
pendidikan perlu bekerja sama untuk meningkatkan infrastruktur teknologi pendidikan. Selain 
itu, sekolah-sekolah juga perlu menggunakan berbagai LMS atau platform LA yang terbaru, 
agar mampu mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data yang relevan secara real-time. 

Kedua, peningkatan keamanan siber. Keamanan siber menjadi salah satu hal penting, 
sebab data yang digunakan dalam LA mencakup informasi sensitif terkait proses pembelajaran 
dan latar belakang siswa. Penggunaan data dalam LA harus dilindungi dari potensi ancaman 
siber seperti peretasan dan kebocoran data. Penguatan keamanan siber dalam konteks LA 
memerlukan strategi seperti peningkatan infrastruktur teknologi, pengembangan regulasi yang 
efektif, serta pelatihan dan peningkatan kesadaran akan pentingnya keamanan siber di kalangan 
pendidik dan pengelola data pendidikan (Candra dkk., 2021).  

Ketiga, peningkatan kualitas sumber daya pendidikan. SDM Pendidikan, seperti guru dan 
tenaga kependidikan perlu diberi pelatihan yang cukup untuk memahami dan menggunakan 
alat LA. Peningkatan kualitas ini mencakup keterampilan teknologi dan kemampuan guru dan 
tenaga kependidikan untuk menganalisis data hasil LA untuk meningkatkan proses pengajaran 
(Sumarsih, 2022). Dalam konteks implementasi LA, pelatihan tidak hanya berfokus pada 
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan kemampuan analisis dan 
interpretasi data hasil LA oleh guru dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu, pelatihan yang 
berkelanjutan dan penyediaan sumber daya  sangat penting untuk memastikan bahwa guru 
dapat mengintegrasikan LA ke dalam proses pembelajaran secara efektif dan berkelanjutan. 

Keempat, perlunya sosialisasi dan penerapan bertahap. Sosialisasi diperlukan untuk 
memperkenalkan konsep LA kepada para pemangku kepentingan dalam pendidikan, termasuk 
guru, tenaga kependidikan, dan pengambil kebijakan. Dalam proses sosialisasi ini juga harus 
menjelaskan mengenai manfaat LA dan bagaimana penggunaannya dapat meningkatkan 
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kualitas pembelajaran. Selain sosialisasi, penerapan bertahap LA sangat penting untuk 
memastikan sekolah-sekolah mampu menyesuaikan diri dengan teknologi baru ini. Penerapan 
bertahap dimulai dengan adanya pilot project atau uji coba di beberapa institusi pendidikan 
sebelum diterapkan secara lebih luas. Penerapan bertahap dan fokus pada pilot project dapat 
membantu mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan yang harus diatasi sebelum implementasi 
penuh dilakukan (Ritonga & Desrani, 2022). Penerapan bertahap juga memungkinkan adanya 
perbaikan yang berkelanjutan berdasarkan umpan balik dari tahap-tahap awal implementasi.  

Kelima, regulasi yang mendukung penerapan LA. Regulasi ini sangat penting untuk 
memastikan bahwa penerapan LA dilakukan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan standar 
yang berlaku (Broos dkk., 2020). Regulasi mencakup berbagai aspek, mulai dari pengelolaan 
data, keamanan siber, hingga standarisasi metode dan alat yang digunakan dalam LA. Tanpa 
adanya regulasi yang jelas, penerapan LA dapat mengalami berbagai tantangan, seperti 
kesulitan dalam integrasi sistem dan pengelolaan data yang tidak konsisten. Regulasi yang 
mendukung juga harus memastikan bahwa seluruh pemangku kepentingan, termasuk institusi 
pendidikan dan pemerintah, memiliki pedoman yang jelas dalam mengimplementasikan LA. 
Regulasi yang tepat dapat membantu dalam mengintegrasikan teknologi dan metodologi LA 
ke dalam sistem pendidikan yang ada. 

Keenam, integrasi LA ke dalam kurikulum. Integrasi ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa LA bukan hanya sebuah teknologi tambahan, tetapi menjadi bagian integral dari proses 
pembelajaran itu sendiri. Pengintegrasian teknologi pendidikan, termasuk LA, ke dalam 
kurikulum dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memungkinkan analisis yang 
lebih mendalam terhadap data kinerja siswa dan memberikan umpan balik yang lebih cepat dan 
relevan (Kharis & Zili, 2022). Proses integrasi ini membutuhkan pendekatan yang holistik, di 
mana kurikulum harus dirancang sedemikian rupa sehingga penggunaan LA dapat mendukung 
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

 
 
Kesimpulan  

Learning Analytics (LA) adalah bidang studi yang menggabungkan analisis data dengan 
teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengukuran, pengumpulan, 
analisis, dan pelaporan data siswa serta konteks pembelajarannya, bertujuan untuk memahami 
dan mengoptimalkan proses belajar. Meskipun mirip dengan Educational Data Mining (EDM), 
LA lebih berfokus pada pengambilan keputusan praktis dalam pendidikan, sementara EDM 
lebih menitikberatkan pada analisis data yang mendalam. Implementasi LA di berbagai negara, 
termasuk Indonesia, menghadapi tantangan seperti keamanan siber, infrastruktur teknologi, dan 
kompetensi SDM pendidikan. Diperlukan strategi yang komprehensif untuk 
mengimplementasikan LA melalui peningkatan infrastruktur, keamanan siber, kualitas SDM 
pendidikan, sosialisasi, regulasi, dan integrasi LA dalam kurikulum, guna memaksimalkan 
potensinya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
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